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Lampiran 1 

Biografi Sutradara Nobuo Nakagawa dan Kankurō Kudō 

 

Nobuo Nakagawa (中川信夫), adalah seorang sutradara film Jepang, yang 

paling terkenal karena film-film horror bergaya cerita rakyat  yang ia buat pada tahun 
1950-an dan 1960-an. 

Lahir di Kyoto, Nakagawa pada awalnya dipengaruhi oleh sastra proletary dan 
menulis ulasan film amatir untuk majalah film Kinema Junpou. Ia bergabung dengan 
Makino Film Productions pada tahun 1929 sebagai asisten sutradara dan bekerja di 
bawah Masahiro Makino. Ketika studio itu bangkrut pada tahun 1932, ia beralih ke 
perusahaan produksi Utaemon Ichikawa dan memulai debutnya sebagai sutradara 
pada tahun 1934 dengan Yumiya Hachiman Ken. Ia kemudian pindah ke Toho, di 
mana ia membuat film komedi yang dibintangi Enoken dan bahkan documenter 
selama perang. Di Shintoho setelah perang, ia menjadi terkenal karena adaptasi 
sinematiknya dari kaidan Jepang, terutama versi Tokaido Yotsuya kaidan yang luar 
biasa pada tahun 1959. 

Bagi penonton barat, filmnya yang paling terkenal adalah Jigoku (1960), yang 
juga ia tulis bersama. Film tersebut dirilis dalam bentuk DVD oleh Criterion Collection 
pada tahun 2006. Ia juga memfilmkan banyak kaidan untuk televisi. Film terakhirnya 
adalah Kaidan: Ikiteiru Koheji tahun 1982  

Kankurō Kudō (宮藤官九郎), adalah seorang penulis skenario, dramawan, 

sutradara, aktor Jepang dan anggota perusahaan teater Otona Keikaku. Ia 
memenangkan penghargaan ‘Best Screenplay’ di Penghargaan Akademi Jepang 
2002 untuk film Go, yang mengeksplorasi masalah yang dihadapi oleh orang-orang 
keturunan Korea yang tinggal di Jepang. 

Pada tahun 2013 dia menuis skenario untuk serial tv “Ama-chan” dan 
memenangkan banyak penghargaan, termasuk Penghargaan Akademi Drama 
televisi ke-78 untuk film terbaik dan naskah terbaik.  

Pada tahun 2017, ia menerima Penghargaan Menteri Pendidikan, 
Kebudayaan, Olahraga, Sains, dan Teknologi ke-67 untuk Pengharagaan Dorongan 
Seni sebagai pengakuan atas prestasinya dalam menulis skenario untuk drama tv 
“Yuttori den Gana ka” yang merupakan drama online pertama yang dia tuliskan 
naskahnya. 
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Lampiran 2 

Komentar Penguji 

 

Meta Sekar Puji Astuti, S.S., M.a., Ph.D 

1. Sebaiknya perjelas kepercayaan ajaran agama atau kepercayaan apa yang 
mempercayai neraka/jigoku dalam masyarakat Jepang. 

• Disini peneliti telah memperbaikinya pada bab 1 kalimat 1 dan bab 2 pada 
bagian jigoku. 

2. Perbaikan typo, karena lumayan banyak 

• Peneliti telah memperbaiki typo 

Dr. Imelda. S.S., M.Pd 

1. Sebaiknya metode mise-en-scene diperjelas kembali pada bab 4 

• Disini peneliti telah memperbaikinya dan memperjelas penggunanan 
pendekatan mise-en-scene tersebut. 

2. Menambahkan wawancara sutradara terhadap neraka jenis apa yang 
digunakan dalam film Wakakushite Shinu 

• Peneliti telah menambahkannya pada bab 1 halaman 4 kalimat 1 
3. Menambahkan tujuan pada bagian tujuan dan manfaat penelitian 

• Peneliti telah menambahkan 1 tujuan dalam bab 1 bagian tujuan dan 
manfaat penelitian 

 

 

 


